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Abstract 
 
The purpose of this study was to investigate the practice and effect of 
knowledge management processes (with the dimensions of knowledge 
acquisition, knowledge dissemination, and knowledge application) on 
innovation performance in the manufacturing industry. The Partial Least 
Square (PLS) approach was used to analyze the data obtained from 170 
managerial employees of a manufacturing company in Tangerang, 
Indonesia. The results obtained indicate that all dimensions of the 
knowledge management process positively and significantly affect 
innovation performance. This new study proposes a model to build and 
manage the personal innovation performance of employees in the 
Indonesian manufacturing industry through a knowledge management 
process, with strengthening on the dimensions of knowledge acquisition, 
dissemination, and application. This research can pave the way to 
increase the readiness of Indonesian manufacturing industry employees 
to win a global competition in the era of industrial revolution 4.0. Finally, 
based on the findings obtained, recommendations and suggestions for 
further research have been given to further discuss this research. 
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PENDAHULUAN 
Mempertahankan keunggulan kompetitif organisasi menjadi tugas manajemen yang makin 
tidak mudah di era Revolusi Industri 4.0 ini, karena beberapa faktor seperti perkembangan 
teknologi yang pesat, perubahan preferensi dan kebutuhan pelanggan, serta persaingan 
yang terus meningkat. Akibatnya, organisasi berusaha untuk mengadopsi dan menyesuaikan 
beberapa strategi (misalnya, manajemen pengetahuan, dan inovasi) yang memiliki 
efektivitas dalam mencapai tingkat kinerja yang tinggi telah dibuktikan (Asbari, Purba, et 
al., 2021; Asbari & Novitasari, 2020b; Kamar et al., 2020; Novitasari et al., 2021; Novitasari & 
Asbari, 2020; Singgih et al., 2020). Di antara strategi tersebut, inovasi adalah dianggap oleh 
beberapa studi sebagai sumber utama keunggulan kompetitif organisasi (Asbari, Chi Hyun, 
Wijayanti, Imelda, & Purwanto, 2020; Asbari, Fayzhall, et al., 2020; Asbari, Hyun, Wijayanti, Winanti, 
Fayzhall, et al., 2020; Asbari & Novitasari, 2020a, 2021; Fayzhall et al., 2020; Goestjahjanti et al., 2020; 
Novitasari, Yuwono, et al., 2020; Suprapti et al., 2020). Selanjutnya, kemampuan untuk 
memanfaatkan inovasi merupakan mesin utama dan pendorong pertumbuhan ekonomi 
(Agistiawati et al., 2020; Hutagalung et al., 2020). Menurut Asbari, Prasetya, et al. (2021); 
Asbari, Wijayanti, et al. (2020), ekonomi modern sedang dan terus dibangun oleh ide-ide 
yang diterjemahkan menjadi keluaran kreatif. Oleh karena itu, peningkatan kinerja inovasi 
menjadi pilihan yang tak terhindarkan bagi organisasi dalam lingkungan sekarang yang 
sangat kompetitif. 
Kurangnya pengetahuan sebagai faktor penghambat inovasi menjadi perhatian 
penelitian ini karena menjadi penghambat kinerja inovasi perusahaan manufaktur di 
Indonesia. Hambatan tersebut melalui berbagai bentuk seperti kurangnya sumber daya 
manusia (SDM) yang berkualitas, kurangnya informasi tentang teknologi, kurangnya 
informasi tentang pasar, dan kesulitan dalam menemukan mitra kerja sama untuk 
inovasi (Fikri et al., 2020; Novitasari, Kumoro, et al., 2020; Nugroho et al., 2021; Putra et al., 
2020, 2021). Jadi, peran penting dari manajemen pengetahuan membutuhkan penelitian 
yang menyelidiki “bagaimana” dan “seberapa besar” peran manajemen  pengetahuan dalam 
meningkatkan inovasi. Secara empiris, penelitian pengaruh manajemen pengetahuan 
terhadap kinerja inovasi masih belum massif dan pengaruh ini masih lemah dan belum 
dapat disimpulkan (Hung et al., 2010). Oleh karena itu, meneliti kembali pengaruh 
manajemen pengetahuan terhadap kinerja inovasi akan memberikan dasar yang kuat yang 
membantu para pengambil keputusan untuk menjawab pertanyaan kritis ini: 'bagaimana' 
perusahaan kita bisa menjadi inovatif?  
Masalah dan kesenjangan literatur yang disebutkan di atas memotivasi penelitian 
ini untuk menyelidiki efek m anajemen pengetahuan terhadap kinerja inovasi. Tujuan dari 
penelitian ini, yang diharapkan dapat mengurangi ketidakpastian tentang hubungan ini. Oleh 
karena itu, pertanyaan penelitian utama dalam penelitian ini adalah: Apakah proses 
manajemen pengetahuan mempengaruhi kinerja inovasi? Dengan menjawab pertanyaan ini, 
diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi baik bagi akademisi maupun 
praktisi, karena mereka akan mengurangi kesenjangan dalam literatur relevan yang telah 
diidentifikasi di atas (Ooi, 2009). Selanjutnya hasil studi tersebut akan membantu 
manajer manufaktur untuk mengatasi salah satu faktor penghambat utama kinerja 
inovasi, diwakili oleh kurangnya pengetahuan.  
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Untuk melakukannya, praktik manajemen pengetahuan telah diidentifikasi 
berdasarkan beberapa studi sebelumnya. Manajemen pengetahuan, telah diakui melalui tiga 
proses seperti yang dikemukakan oleh Darroch (2005) yaitu knowledge acquisition, 
knowledge dissemination, dan knowledge application. Penelitian ini diselenggarakan 
sebagai berikut: dimulai dengan pembahasan tentang hubungan antar variabel, dan 
kemudian hipotesis penelitian diperkenalkan. Bagian selanjutnya menjelaskan metode 
penelitian, analisis data, dan hasil, sedangkan bagian terakhir menyajikan kesimpulan, 
batasan kajian dan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya. 
 
TINJAUAN LITERATUR 
Manajemen pengetahuan yang efektif telah diidentifikasi dalam literatur sebagai salah satu 
metode untuk meningkatkan kinerja inovasi (Asbari et al., 2019; Asbari, Wijayanti et al., 
2020; Basuki et al., 2020; Singgih et al., 2020). Sebelumnya, Carneiro (2001) menekankan 
bahwa manajemen pengetahuan dinilai sebagai konsep penting yang menjadi anteseden 
kinerja inovasi. Menurut  Plessis (2007), ada tiga pendorong utama penerapan manajemen 
pengetahuan dalam inovasi: Kekuatan pendorong pertama manajemen pengetahuan dalam 
inovasi saat ini adalah menciptakan, membangun, dan memelihara keunggulan kompetitif. 
Ini dapat dilakukan melalui pemanfaatan pengetahuan dan praktik kolaboratif. Namun, ini 
menjadi semakin kompleks dan sulit karena kebutuhan pelanggan yang berubah, tekanan 
kompetitif dan perubahan teknologi yang sangat cepat. Oleh karena itu, banyak organisasi 
telah mulai bekerja secara kolaboratif melintasi batas-batas organisasi guna memastikan 
inovasi yang berkelanjutan dan keunggulan yang kompetitif. Manajemen pengetahuan 
dapat memfasilitasi kolaborasi tersebut, dimana pengetahuan dan keterampilan diperoleh 
melalui kolaborasi dianggap sebagai cara yang efektif dan efisien menuju inovasi yang sukses 
(Plessis, 2007). 
Kekuatan pendorong kedua dari peran manajemen pengetahuan terhadap kinerja 
inovasi adalah bahwa pengetahuan merupakan sumber daya yang dapat dimanfaatkan untuk 
mengurangi kompleksitas dalam kinerja inovasi. Oleh karena itu, mengelola pengetahuan 
sebagai sumber daya menjadi sangat penting dan genting (Plessis, 2007). Inovasi sangat 
bergantung pada ketersediaan pengetahuan. Karenanya, kompleksitas yang diciptakan oleh 
kekayaan pengetahuan harus dikenali dan dikelola (Darroch & McNaughton, 2002). Beberapa 
penulis telah menyetujui bahwa manajemen pengetahuan merupakan mekanisme di mana 
kompleksitas inovasi dapat diatasi (Dickel & de Moura, 2016; García-Álvarez, 2015; 
Martín-de Castro, 2015; Obeidat et al., 2016). Ini membantu tidak hanya dalam mengelola 
pengetahuan baru yang diciptakan melalui proses inovasi, melainkan juga membantu 
mengelola pengetahuan yang ada sebagai sumber daya yang dapat digunakan sebagai 
masukan terhadap proses inovasi (Plessis, 2007). 
Kekuatan pendorong ketiga dari peran manajemen pengetahuan terhadap kinerja 
inovasi adalah integrasi pengetahuan internal dan eksternal, yang menjadi lebih tersedia 
dan dapat diakses oleh organisasi (Plessis, 2007). Ini menyiratkan bahwa pengetahuan 
dapat dipertukarkan, dibagikan, dikembangkan, disempurnakan, dan tersedia di mana dan 
kapan pun dibutuhkan. Oleh karena itu, integrasi pengetahuan melalui platform 
manajemen pengetahuan, alat dan proses harus memfasilitasi refleksi dan dialog sehingga 
memungkinkan terjadinya pembelajaran pada pribadi dan inovasi pada organisasi. Oleh 
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karena itu, hal ini membutuhkan keterkaitan antara kemampuan adaptasi dan dinamika 
representasi informasi bisnis dengan pengetahuan. Oleh karena itu, integrasi pengetahuan 
sangat penting secara efektif didorong oleh informasi dan manajemen pengetahuan, yang 
pada gilirannya mendukung inovasi. J ika tidak, organisasi mungkin akan gagal  
memanfaatkan pengetahuan sebagai sumber inovasi (Plessis, 2007). 
Proses manajemen pengetahuan (yang diwakili oleh proses memperoleh informasi 
yang berharga, menyebarkan pengetahuan ke seluruh anggota organisasi dan membuatnya 
tersedia kapanpun untuk para pengguna, dan menerapkan pengetahuan ini dengan cara 
komersial) telah dianggap sebagai anteseden kritis yang berkontribusi untuk memberikan 
landasan yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja inovasi organisasi (Martín-de Castro, 
2015; Obeidat et al., 2016). Penelitian sejenis di Indonesia, khususnya pada industri 
manufaktur masih sangat sedikit ditemui dalam riset ilmiah empiris. Untuk itu, keberadaan 
dan pengembangan studi ini sangat penting dan genting guna mempersiapkan para pelaku 
dan pemain industri manufaktur untuk memenangkan persaingan di dunia industri yang 
makin volatile (bergejolak), uncertain (tidak pasti), complex (kompleks), dan ambigue (tidak 
jelas), yang dikenal dengan istilah VUCA (Latif & Ahmad, 2020; Sathyanarayan & Lavanya, 
2018).  Sejalan dengan pembahasan di atas, penelitian ini mengusulkan hipotesis utama 
berikut: Proses manajemen pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap kinerja inovasi. 
Dengan pengembangan sub-hipotesis sebagai berikut: 
H1: Proses knowledge acquisition berpengaruh signifikan terhadap kinerja inovasi.  
H2: Proses knowledge dissemination berpengaruh signifikan terhadap kinerja inovasi.  
H3: Proses knowledge application berpengaruh signifikan terhadap kinerja inovasi. 
 
 
Gambar 1.  
Model Konseptual Penelitian 
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METODE PENELITIAN 
Pengumpulan data 
Menurut Creswell & Creswell (2017), jika tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan pengaruh antar variabel yang diteliti, maka pendekatan kuantitatif 
adalah yang terbaik. Metode penelitian kuantitatif adalah cocok dalam menguji teori dan 
hipotesis melalui penggunaan seperangkat alat statistik (Creswell & Creswell, 2017). Oleh 
karena itu, penelitian ini menggunakan metode survei untuk menguji hipotesis yang 
dirumuskan. Oleh karena itu, diadopsi kuesioner digunakan sebagai instrumen untuk 
mengumpulkan data yang dibutuhkan. Populasi penelitian terdiri dari 170 karyawan sebuah 
industry manufaktur di Kota Seribu Industri Tangerang. Seperti yang disarankan dan 
diadopsi oleh penelitian sebelumnya, responden yang sesuai dari penelitian ini adalah 
para pengatur di perusahaan, mulai kepala regu, hingga manajer puncak, karena mereka 
memegang posisi kritis dalam organisasi yang memungkinkan mereka mampu memberikan 
informasi yang dapat dipercaya mengenai lingkungan dasar dan karakteristik organisasi 
mereka (Hung et al., 2010). Dengan menggunakan simple random sampling, 200 kuesioner 
dikirim secara online kepada populasi. 170 kuesioner dikembalikan dan valid, yang 
membentuk tingkat tanggapan 85%. Menurut Roscoe's (1975) rule of thumb 
mengemukakan bahwa ukuran sampel adalah lebih dari 30 dan kurang dari 500 sesuai 
untuk sebagian besar penelitian, oleh karena itu, sampel diperoleh ukuran untuk penelitian 
ini dianggap sesuai.  
 
Pengukuran dan Skala 
Karena sifat penelitian ini yang melibatkan efek dependen antara konstruk laten dan 
variabel manifes, model pengukuran reflektif cocok untuk penelitian ini (Hair Jr et al., 
2017). Semua item yang diadopsi dinilai pada skala Likert lima poin dari 1 (sangat tidak 
setuju) sampai 5 (sangat setuju). Kinerja inovasi diukur dengan menggunakan tujuh item 
(KIN1-KIN7) dari Cavusgil et al. (2003) dan Prajogo & Hong (2008), serta telah 
divalidasi oleh (Yusr et al., 2017). Sedangkan untuk mengukur proses manajemen 
pengetahuan dalam organisasi, dua belas item diadaptasi dari Darroch (2003) dan Gold et 
al. (2001), serta telah divalidasi oleh (Yusr et al., 2017). Dua belas item tersebut 
didistribusikan ke dalam tiga dimensi seperti yang dikemukakan oleh Darroch (2003), 
yakni dimensi knowledge acquisition sebanyak 3 item (KAC1-KAC3), dimensi knowledge 
dissemination sebanyak 5 item (KDI1-KDI5), dimensi knowledge application sebanyak 4 item 
(KAP1-KAP4).   
Penelitian pendahuluan terhadap 30 responden dilakukan untuk memastikan 
keandalan dan validitas pengukuran di atas dalam konteks karyawan manufaktur di 
Indonesia. Hasil studi percontohan menunjukkan bahwa konsistensi internal konstruk 
utama berkisar antara 0.79 hingga 0.87, yang melebihi ambang batas 0.70 seperti yang 
disarankan oleh (J. F. Hair et al., 2014). 
 
Analisis data 
Teknik statistik paling populer di bawah Structural Equation Model SEM adalah berbasis 
kovarian pendekatan (CB-SEM) dan teknik kuadrat terkecil parsial berbasis varian (PLS-SEM) 
(Sarstedt et al., 2014). Namun, PLS-SEM akhir-akhir ini mendapat perhatian yang luas di 
banyak orang disiplin ilmu seperti pemasaran, manajemen strategis, sistem informasi 
manajemen, dan cabang keilmuan lainnya (Hair et al., 2012). Kemampuan PLS-SEM untuk 
menangani permasalahan problematic modelling yang biasa terjadi di lingkungan social 
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ilmu pengetahuan seperti karakteristik data yang tidak biasa (misalnya data non-normal) 
dan model yang sangat kompleks adalah alasan penting di balik peningkatan penggunaan 
pendekatan ini. Mengingat keuntungan dari pendekatan ini, penelitian ini menggunakan 
PLS-SEM untuk menguji secara keseluruhan dari hipotesis yang diajukan.  Perangkat  lunak  
SmartPLS  dilakukan  untukmengevaluasi masing-masing outer model dan inner model. 
Pengujian outer model dilakukan untuk memastikan keandalan dan validitas pengukuran, 
sedangkan hipotesis yang diperkenalkan diperiksa melalui inner model. 
 
Tabel 1.  
Daftar Item Penelitian 
 
Notasi Item 
  
Knowledge Acquisition (KAC) 
KAC1 Perusahaan kami memiliki proses untuk menghasilkan pengetahuan baru dari pengetahuan yang sudah ada 
KAC2 Perusahaan kami memiliki proses untuk memperoleh pengetahuan tentang produk baru dalam industri kami 
KAC3 Perusahaan kami memberikan penghargaan kepada karyawannya yang menyajikan informasi dan pengetahuan baru 
  
Knowledge Dissemination (KDI) 
KDI1 Perusahaan kami memiliki mekanisme untuk penyaringan, pencatatan silang dan integrasi sumber dan jenis pengetahuan yang berbeda 
KDI2 
Perusahaan kami menggunakan database, repositori dan aplikasi teknologi 
informasi untuk menyimpan pengetahuan agar mudah diakses oleh semua 
karyawan 
KDI3 Dalam perusahaan kami, informasi tentang pasar didistribusikan secara bebas 
KDI4 Perusahaan kami mengirimkan laporan tepat waktu dengan informasi yang sesuai ke departemen fungsional 
KDI5 Perusahaan kami memiliki banyak informasi terdokumentasi tentang keberhasilan dan kegagalan pengembangan produk 
  
Knowledge Application (KAP) 
KAP1 Perusahaan kami merespon dengan cepat kebutuhan pelanggan  
KAP2 Perusahaan kami menanggapi dengan cepat perubahan teknologi 
KAP3 Perusahaan kami menanggapi dengan cepat setiap tindakan pesaing 
KAP4 Perusahaan kami fleksibel dan realistis dalam mengubah produk, proses dan strategi kami 
  
Kinerja Inovasi (KIN) 
KIN1 Jumlah perkenalan produk baru kami cukup tinggi dibandingkan dengan pesaing lain   
Bonar Bangun Jeppri Napitupulu et al.  
knowledge acquisition, knowledge application… 
 
 
 
 
 
 
KIN2 Dibandingkan kompetitor lain, perusahaan kami lebih cepat dalam menghadirkan produk yang baru ke pasar 
KIN3 Perusahaan kami mendorong ide-ide baru yang dihadirkan untuk mengembangkan kinerja 
KIN4 Perkenalan produk baru kami telah meningkat selama 5 tahun terakhir 
KIN5 Perusahaan kami mengubah metode produksi dengan kecepatan tinggi dibandingkan dengan yang lain pesaing 
KIN6 Daya saing teknologi perusahaan kami tinggi 
KIN7 Selama lima tahun terakhir, perusahaan kami telah mengembangkan banyak pendekatan manajemen baru 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Total ada 170 karyawan yang berpartisipasi. Terbanyak adalah laki-laki (69%), kemudian 
wanita (31%). Mereka memiliki kelompok umur yang berbeda-beda, di bawah 30 tahun 
(25%), berkisar antara 30-40 tahun (47%), dan lebih dari 40 tahun (28%). Masa kerja 
sebagai karyawan juga beragam, sebagian di antaranya di bawah 5 tahun (36%), berkisar 
antara 5-10 tahun (48%), dan lebih dari 10 tahun (16%). Pendidikan mayoritas 
diploma/sarjana (94%) kemudian SMA/SMK (6%). 
 
Table 2.  
Deskripsi Sampel 
 
Kriteria Jumlah % 
Jenis Kelamin Laki-laki 117 69% 
 Wanita 53 31% 
Usia (per Maret 2021) < 30 tahun 43 25% 
30 - 40 tahun 79 47% 
> 40 tahun 48 28% 
Masa kerja sebagai karyawan < 5 tahun 61 36% 
5-10 tahun 82 48% 
> 10 tahun 27 16% 
Ijazah tertinggi Diploma/Sarjana 160 94% 
 SMA/SMK 10 6% 
Sumber: data lapangan, diolah 
 
Tahap pengujian model pengukuran meliputi pengujian validitas konvergen, validitas 
diskriminan. Sementara untuk menguji reliabilitas konstruk digunakan nilai cronbach’s alpha 
dan composite reliability. Hasil analisis PLS dapat digunakan untuk menguji hipotesis 
penelitian jika seluruh indikator dalam model PLS telah memenuhi syarat validitas 
konvergen, validitas deskriminan dan uji reliabilitas.  
Uji validitas konvergen dilakukan dengan melihat nilai loading factor masing-
masing indikator terhadap konstruknya. Pada sebagian besar referensi, bobot faktor 
sebesar 0.5 atau lebih dianggap memiliki validasi yang cukup kuat untuk menjelaskan 
konstruk laten (Chin, 1998; Ghozali, 2014; Hair et al., 2010). Pada penelitian ini batas 
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minimal besarnya loading factor yang diterima adalah 0.7, dan dengan syarat nilai 
AVE setiap konstruk > 0.5 (Ghozali, 2014). Setelah melalui pengolahan SmartPLS 3.0, 
seluruh indikator atau item penelitian telah memiliki nilai loading factor di atas 0.7 
dan nilai AVE di atas 0.5. Model fit atau valid dari penelitian ini bias dilihat pada 
Gambar 2. Jadi dengan demikian, validitas konvergen dari model penelitian ini sudah 
memenuhi syarat. Nilai loadings, cronbach’s alpha, composite reliability dan AVE 
setiap konstruk selengkapnya dapat dilihat Gambar 2 dan Tabel 3. 
 
 
Gambar 2.  
Model Penelitian Valid 
 
Tabel 3.  
Items Loadings, Cronbach’s Alpha, Composite Reliability, and Average Variance Extracted (AVE) 
 
Varables Items Loadings Cronbach’s Alpha 
Composite 
Reliability AVE 
Knowledge Aquisition (KAC) KAC1 0.859 0.845 0.906 0.763 
KAC2 0.872    
 KAC3 0.890    
Knowledge Dissemination 
(KDI)  
KDI1 0.831 0.836 0.884 0.605 
KDI2 0.813    
 KDI3 0.747    
 KDI4 0.730    
 KDI5 0.761    
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Knowledge Application (KAP) KAP1 0.818 0.833 0.889 0.667 
 KAP2 0.833    
 KAP3 0.863    
 KAP4 0.748    
Kinerja Inovasi (KIN) KIN1 0.730 0.863 0.895 0.550 
 KIN2 0.728    
 KIN3 0.708    
 KIN4 0.725    
 KIN5 0.804    
 KIN6 0.778    
 KIN7 0.712    
Sumber: data lapangan, diolah 
 
Discriminant validity dilakukan untuk memastikan bahwa setiap konsep dari masing-masing 
variabel laten berbeda dengan variabel laten lainnya. Model mempunyai discriminant validity 
yang baik jika nilai kuadrat AVE masing-masing konstruk eksogen (nilai pada diagonal) 
melebihi korelasi antara konstruk tersebut dengan konstruk lainnya (nilai di bawah 
diagonal) (Ghozali, 2014) . Hasil pengujian discriminant validity adalah dengan menggunakan 
nilai kuadrat AVE, yakni dengan melihat Fornell-Larcker Criterion Value diperoleh 
sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4. Hasil uji validitas deskriminan pada tabel 3 di atas 
menunjukkan bahwa seluruh konstruk telah memiliki nilai akar kuadrat AVE di atas nilai 
korelasi dengan konstruk laten lainnya (melalui kriteria Fornell-Larcker). 
 
Tabel 4.  
Discriminant Validity 
 
Variabel KAC KAP KDI KIN 
     
Knowledge Aquisition (KAC) 0.874    
Knowledge Application (KAP) 0.640 0.817   
Knowledge Dissemination (KDI) 0.497 0.626 0.778  
Kinerja Inovasi (KIN) 0.623 0.695 0.664 0.741 
Sumber: data lapangan, diolah 
 
Demikian juga nilai cross-loading seluruh item dari suatu indikator lebih besar dari item 
indikator lainnya sebagaimana disebut pada Tabel 4, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
model telah memenuhi validitas deskriminan (Fornell & Larcker, 1981). Selanjutnya, evaluasi 
kolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah ada kolinearitas dalam model. Untuk 
menemukan collinearity, diperlukan penghitungan VIF dari setiap konstruk. Jika skor VIF 
lebih tinggi dari 5, maka model tersebut memiliki collinearity (Hair et al., 2014). Sebagaimana 
ditunjukkan pada Tabel 5, semua skor VIF lebih kecil dari 5, artinya bahwa model ini tidak 
memiliki masalah collinearity. 
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Tabel 5.  
Collinearity Statistics (VIF) 
 
Variabel KAC KAP KDI KIN 
     
Knowledge Aquisition (KAC)    1.738 
Knowledge Application (KAP)    2.154 
Knowledge Dissemination (KDI)    1.689 
Sumber: data lapangan, diolah 
 
Reliabilitas konstruk dapat dinilai dari nilai cronbach’s alpha dan composite reliability dari 
masing-masing konstruk. Nilai composite reliability dan cronbach’s alpha yang disarankan 
adalah lebih dari 0.7 (Ghozali, 2014). Hasil uji reliabilitas pada tabel 2 di atas menunjukkan 
bahwa seluruh konstruk telah memiliki nilai composite reliability dan cronbach’s alpha lebih 
besar dari 0.7 (> 0.7). Kesimpulannya, seluruh konstruk telah memenuhi reliabilitas yang 
dipersyaratkan.  
 
Tabel 6.  
Nilai R Square 
 
 R Square R Square Adjusted 
Kinerja Inovasi (KIN) 0.690 0.685 
   
Sumber: data lapangan, diolah 
 
Pengujian hipotesis dalam PLS disebut juga sebagai uji inner model. Uji ini meliputi uji 
signifikansi pengaruh langsung dan tidak langsung serta pengukuran besarnya pengaruh 
variabel eksogen terhadap variabel endogen. Untuk mengetahui pengaruh proses knowledge 
management terhadap kinerja inovasi karyawan dibutuhkan uji pengaruh. Uji pengaruh 
dilakukan dengan menggunakan uji t-statistik dalam model analisis partial least squared 
(PLS) dengan menggunakan bantuan software SmartPLS 3.0. Dengan teknik boothstrapping, 
diperoleh nilai R Square dan nilai uji signifikansi sebagaimana Tabel 6 dan Tabel 7 di bawah 
ini: 
 
Tabel 7.  
Hypotheses Testing 
 
Hypotheses Relationship Beta SE T Statistics P-Values Decision 
H1 KAC -> KIN 0.152 0.071 2.161 0.031 Didukung 
H2 KDI -> KIN 0.249 0.055 4.489 0.000 Didukung 
H3 KAP -> KIN 0.542 0.060 9.087 0.000 Didukung 
Sumber: data lapangan, diolah 
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Berdasarkan Tabel 6 di atas, nilai R Square kinerja inovasi (KIN) sebesar 0.690 yang berarti 
bahwa variable kinerja inovasi (KIN)  mampu dijelaskan oleh variabel proses manajemen 
pengetahuan dengan ketiga dimensi yang diukur, yakni knowledge acquisition (KAC), 
knowledge dissemination (KDI), dan knowledge application (KAP) sebesar 69.0%, sedangkan 
sisanya sebesar 31% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
Sedangkan Tabel 7 menampilkan t-statistics dan p-values yang menunjukkan pengaruh antar 
variable penelitian yang telah disebutkan. Alhasil, melihat nilai R Square sebesar 69% di atas, 
berarti korelasi pengaruh ketiga dimensi proses knowledge management terhadap kinerja 
inovasi bersifat kuat (Wiratna, 2014).  
 
Pembahasan 
Berdasarkan tinjauan komprehensif dari literatur yang relevan, penelitian ini mengusulkan 
model structural hubungan di antara sejumlah domain berbeda di dunia bisnis saat ini, yaitu 
proses manajemen pengetahuan dan kinerja inovasi. Intinya, studi ini berusaha untuk 
menyelidiki dan memperjelas peran proses manajemen pengetahuan dalam meningkatkan 
inovasi kinerja. Persepsi karyawan perusahaan manufaktur di Tangerang Indonesia menjadi 
sumber informasi untuk menguji hipotesis dan model yang digunakan dalam penelitian. Hasil 
penelitian ini memberikan sebuah bukti empiris bahwa proses manajemen pengetahuan 
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja inovasi. Hasil tersebut didukung 
oleh Darroch (2005) yang menganggap pengetahuan manajemen sebagai proses yang 
diperlukan untuk mencapai kinerja inovasi yang diinginkan. Analisis lebih lanjut yang 
dilakukan oleh penelitian ini menentukan ketiga proses manajemen pengetahuan (yaitu, 
knowledge acquisition, knowledge dissemination, dan knowledge application) berpengaruh 
langsung secara positif dan signifikan terhadap kinerja inovasi. Kesimpulan ini, sejalan 
dengan Hung et al. (2010) berpendapat bahwa output utama dari proses manajemen 
pengetahuan adalah pengetahuan, dan bahwa keluaran ini bukan yang ditargetkan akhir, 
melainkan, sebagai alat untuk mencapai tujuan yang diinginkan yaitu meningkatkan kinerja 
keseluruhan perusahaan. Temuan studi ini juga didukung oleh penelitian-penelitian 
sebelumnya (Afriyie et al., 2019a, 2019b; Asbari, Wijayanti, Hyun, Purwanto, Santoso, et al., 
2020; Del Giudice & Della Peruta, 2016; Nguyen et al., 2020; Nurulin et al., 2019). Oleh karena 
itu, memberikan pengetahuan ini kepada orang yang tepat pada waktu yang tepat 
sehingga dia membuatnya keputusan yang tepat adalah alasan utama di balik peran 
penting manajemen pengetahuan dalam meningkatkan kinerja. 
Studi ini merupakan kesimpulan yang relevan bagi akademisi dan praktisi. Penelitian 
kami menemukan dan menjelaskan dimensi proses knowledge management yang 
meningkatkan kinerja inovasi. Bukti empiris diberikan tentang kontribusi akuisisi, diseminasi 
dan aplikasi pengetahuan pada kinerja inovasi. Di tengah keterbatasan bukti empiris 
penelitian sejenis di bidang industri manufaktur, hasil studi ini bisa mengisi kekosongan 
tersebut. Berikutnya, manajer perusahaan industri dapat menggunakan temuan ini untuk 
bernegosiasi dengan seluruh stake holder tentang implementasi konsep proses knowledge 
management untuk mempercepat ekskalasi kinerja inovasi. Hasil studi ini juga memberikan 
wawasan dan temuan baru bagi organisasi yang dapat diterjemahkan oleh para manajer ke 
dalam unit departemen masing-masing. Secara khusus, perusahaan kini memahami bahwa 
dengan implementasi proses knowledge management yang efektif, mereka bisa lebih inovatif, 
mencapai keuangan yang lebih baik, meningkatkan proses dan mengembangkan kemampuan 
sumber daya manusia. Dan, pada gilirannya, manfaat tersebut mendorong hubungan kinerja 
inovasi. 
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KESIMPULAN 
Kinerja inovasi tampaknya menjadi salah satu indikator penting untuk meraih keberhasilan 
organisasi, yang berkelanjutan. Dalam hal ini, mendapatkan dan mengelola pengetahuan telah 
diakui sebagai salah satu persyaratan penting untuk memperkuat inovasi kinerja. Oleh karena 
itu, tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui secara empiris tentang 
pengaruh proses manajemen pengetahuan terhadap kinerja inovasi di industry manufaktur, 
dalam perspektif karyawan. Temuan studi ini menekankan bahwa kemampuan organisasi 
untuk memperoleh pengetahuan dan memanfaatkannya telah disimpulkan sebagai penentu 
utama kinerja inovasi. Oleh karena itu, temuan kami merekomendasikan praktek 
manajemen pengetahun yang baik guna meningkatkan kinerja inovasi perusahaan. 
Kesimpulan yang diperoleh ini memiliki konsekuensi yang signifikan terhadap kebijakan 
manajemen perusahaan manufaktur di Indonesia. 
Tidak diragukan lagi, penelitian kali ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 
disoroti. Pertama, penelitian ini memiliki hanya memeriksa hubungan langsung antara 
variabel yang diselidiki (yaitu, proses manajemen pengetahuan dan kinerja inovasi). Oleh 
karena itu, disarankan untuk memperpanjang penelitian ini dengan menyelidiki hubungan 
interaksi antara semua variabel lain yang relevan, semisal variabel kepemimpinan, 
knowledge sharing, motivasi personal, dan seterusnya. Itu juga disarankan untuk memeriksa 
peran moderasi atau mediasi dari variabel terkait lainnya, seperti organizational citizenship 
behavior untuk memberikan gambaran lebih lanjut tentang masalah ini. Juga disarankan 
untuk menyelidiki hubungan antara proses manajemen pengetahuan dan aspek inovasi 
yang berbeda daripada menguji inovasi kinerja secara umum, yang akan membantu 
memperluas pemahaman kita tentang hubungan ini. 
Dari perspektif teoritis, hasil penelitian ini memberikan bukti empiris tentang peran 
positif proses manajemen pengetahuan sebagai proses yang berpengaruh untuk 
meningkatkan kinerja inovasi perusahaan manufaktur. Di sisi lain, dari perspektif manajerial, 
hasil penelitian ini memberikan gambaran pengambil keputusan di perusahaan manufaktur 
dengan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana praktik proses manajemen 
pengetahuan. Berdasarkan temuan logis dan masuk akal ini, manajer harus fokus pada 
pembentukan sistem di mana pengetahuan yang diperoleh dapat diakses dan diterapkan 
oleh departemen yang berbeda untuk meningkatkan kinerja inovasi. Proses memperoleh 
pengetahuan adalah salah satunya anteseden yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja 
inovasi. Oleh karena itu, perhatian harus diberikan membangun dan meningkatkan 
kemampuan organisasi untuk memperoleh pengetahuan dan memperbaruinya terus-
menerus. 
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